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ABSTRAK

IS MUSTAMID : UPAYA PASANGAN SUAMI ISTRI TUNANETRA
DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH
( Studi Kasus di Desa Jalaksana Kecamatan Jalaksana
Kabupaten Kuningan )

Pernikahan adalah satu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk
beranak, berkembang biak dan kelestarian hidupnya. Sesuai dengan tujuanya maka
pernikahan sebagai salah satu proses pembentukan suatu keluarga. Setelah keluarga
terbentuk, anggota keluarga yang ada didalamnya memiliki tugas masing-masing, fungsi
keluarga adalah fungsi biologis, pendidikan, keagamaan, perlindungan, sosialisasi anak,
kasih sayang, ekonomi, rekreatif, status sosial. Permasalahnnya bagaimana jika dalam
sebuah keluarga terdiri dari pasangan suami istri yang cacat, dalam hal ini mereka
mengalami tunanetra . Akan tetapi bagaimana di dalam sebuah keluarga di huni oleh
pasangan suami istri yang tuna netra. Tentunya akan berbeda dan bisa di bilang sulit
untuk mencapai keluarga yang sakinah.

Pertanyaan peneliti yang di tanyakan dalam peneliti ini yaitu : (1) Bagaimana
pemahaman pasangan suami istri tunanetra terhadap keluarga sakinah?, (2)Bagaimana
Upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membentuk keluarga sakinah ?.

Sejalan dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah : (1)
Untuk mengetahui pemahaman pasangan suami istri tunanetra mengenai keluarga
sakinah. (2) Untuk mengetahui bagaimana pandangan suami isti tunanetra terhadap
pembentukan keluarga sakinah..

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-
kata atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:
(1) Pemahaman pasangan suami istri tentang keluarga sakinah adalah: rasa pengertian,
saling menerima kondisi pasangan, tantram dan kuat dalam menghadapi tiap
permasalahan yang ada, hal itu yang di pahami oleh pasangan suami- istri tuna netra.
Meskipun terjadi perbedaan pemahaman antara mereka tetapi pada dasarnya yang paling
di butuhkan dalam mencapai keluarga sakinah menurut mereka adalah adanya rasa saling
pengertian antar sesama anggota keluarga. Dalam islam, keluarga yang bahagia itu
disebut dengan keluarga yang sakinah(tentram), mawaddah (penuh cinta), rahmah (kasih
sayang).; (2) Upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membentuk keluarga sakinah
yaitu: Kerelaan dalam keluarga dalam menerima kondisi pasangan sangat diperlukan.
Sangat sulit untuk bekerja bagi orang yang tidak bisa melihat, tidak banyak alternatif
pekerjaan yang ditawarkan dan dapat dilakukan bagi orang tidak bisa melihat. Tapi itu
tidak mematahkan semangat keluarga ini untuk tetap mencari nafkah demi mencukupi
kebutuhan anggota keluarganya meskipun dalam keadaan kurang normal. Menciptakan
rasa nyaman dan tentram dalam keluarga merupakan sebuah kebutuhan yang harus
tercapai, apalagi dalam pemenuhan nafkah batin antar pasangan.
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Kasus di Desa Jalaksana Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan ), oleh lis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut bahasa, nikah berarti penggabungan dan percampuran.
Sedangakan menurut istilah syari‘at, nikah berarti akad antara pihak laki-laki
dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal*

Pernikahan adalah satu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk beranak, berkembang biak dan kelestarian hidupnya. Setelah
masingmasing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam
mewujudkan tujuan pernikahan.? Seseorang yang akan melangsungkan
pernikahan tentunya akan melalui suatu proses pencarian atau perjodohan

untuk menentukan pasangan hidupnya. Dahulu dan bisa juga saat ini ada
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orang, baik calon suami atau istri, maupun orang tua yang enggan kawin atau

mengawinkan anaknya, kecuali dengan pasangan yang dinilainya berbobot
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kebangsawanan atau syarat lainnya. Bisa juga ada orang tua yang
mensyaratkan bagi calon menantunya kemampuan materi, tingkat pendidikan
tertentu atau keberadaan pada tempat tertentu semua itu bisa saja tetapi hal ini
atas nama pribadi bukan atas nama agama. Itu adalah hak pribadi yang tidak

boleh diganggu gugat oleh siapapun.’
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! Syaikh Hasan Ayub, Fikih Keluarga, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2006), hal. 3.

? Sayid Sabig, Figih Sunnah 6, (Bandung : Al-Ma’arif, 1987), hal. 7.

¥ M. Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati 2005), hal. 317.
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Sesuai dengan tujuanya maka pernikahan sebagai salah satu proses
pembentukan suatu keluarga, merupakan perjanjian sakral antara suami isteri.
Ikatan perkawinan merupakan suatu ikatan erat yang menyatukan antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Dalam ikatan perkawinan suami
dan isteri di ikat dengan komitmen untuk saling memenuhi berbagai hak dan
kewajiban yang telah ditetapkan. Pernikahan adalah awal terbentuknya
sebuah keluarga baru yang di dambakan akan membawa pasangan suami
isteri untuk mengarungi kebahagiaan, cinta dan kasih sayang. Setelah
keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada didalamnya memiliki tugas
masing-masing. Suami dengan tanggung jawab untuk bekerja dalam sebuah
keluarga harus mampu memenuhi dan mencukupi setiap kebutuhan anggota
keluarganya dengan segenap kemampuan yang di milikinya. Istri dengan
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga, mengurus keadaan rumah dan
anak-anak.

Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga
inilah yang disebut fungsi keluarga, adalah suatu pekerjaan atau tugas yang
harus dilakukan didalam atau diluar keluarga. Masalah krisis keluarga dapat
diduga muncul sebagai akibat tidak berfungsinya tugas dan peranan keluarga.
Keluarga dituntut berperan dan berfungsi untuk mencapai suatu masyarakat
sejahtera yang dihuni oleh individu (anggota keluarga) yang bahagia dan
sejahtera. Fungsi keluarga perlu diamati sebagai tugas yang harus diperankan
oleh keluarga sebagai lembaga social terkecil berdasarkan pendekatan budaya

dan sosiologis. Fungsi keluarga adalah fungsi biologis, pendidikan,
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keagamaan, perlindungan, sosialisasi anak, kasih sayang, ekonomi, rekreatif,
status sosial. Permasalahnnya bagaimana jika dalam sebuah keluarga terdiri
dari pasangan suami istri yang tunanetra, dalam hal ini mereka mengalami
ketidak melihatan atau tunanetra. Tak ada sesuatu yang begitu menyakitkan
bagi penyandang tunanetra ketimbang dianggaap sakit. Saking
menyakitkannya, segala hambatan yang timbul karena ketunanetraan itu pun
jadi tak ada artinya. "Sakit" berarti lemah, tidak dapat mandiri, dan karenanya
harus bergantung pada yang lain. Tak ada satu karya pun yang diharapkan
lahir dari orang sakit.

Tepatnya di Desa Jalaksana Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan terdapat 4 pasangan suami istri tuna netra yang telah menjalani
kehidupan rumah tangga. Selama beberapa tahun pernikahan pasangan ini,
permasalahan dan tantangan yang dihadapi dalam upaya membentuk keluarga
sakinah berbeda dengan keluarga lain pada umumnya, bahkan mungkin lebih
sulit, mengingat kondisi fisik keduanya yang kurang sempurna. Walau
demikian, kenyataan membuktikan bahwa pasangan ini masih bisa
mempertahankan keluarganya dengan cukup baik hingga saat ini. Hal ini
menjadi menarik mengingat bahwa dalam upaya membentuk keluarga sangat
dibutuhkan usaha dan kerja keras, lalu bagaimana upaya keluarga tuna netra
ini dalam membentuk keluaga sakinah. Berdasarkan realita tersebut, penulis
tertarik untuk meneliti lebih jauh, dalam hal ini secara komprehensip penulis

akan tuangkan dalam skripsi dengan judul "*Upaya Pasangan Suami Istri
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Tuna Netra Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Desa
Jalaksan, Kecamatan Jalaksana, Kabupaten kuningan)”.

B. Rumusan Masalah

Dari apa yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka
dapat dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut:
Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian

Wilayah penelitian dalam proposal skripsi ini berada dalam
kajian hukum islam tentang pernikahan.

Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan
sebelumnya, maka dapat ditegaskan bahwa pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif, yaitu bersifat menggambarkan atau
menguraikan sesuatu hal apa adanya dari tulisan atau ungkapan dan
tingkah laku yang dapat diobservasi. Pendekatan kualitatif ini
digunakan karena data- data yang dibutuhkan berupa sebaran-sebaran
informasi yang tidak perlu dikuantifikasi.* Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat
suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk
melakukan penyebaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada

tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam

* Sunadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2005), hal 11



masyarakat.” Penelitian kualitatif adalah tata cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lesan dan prilaku nyata. Yang diteliti
dan dipelajari adalah objek penelitian yang utuh, sepanjang hal
tersebut mengenai manusia atau menyangkut sejarah kehidupan

manusia.®

c. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana upaya
pasangan tunanetra yang dalam keadaan tunanetra bisa membentuk

keluarga sakinah dalam menghadapi rumah tangga.

2. Pembatasan Masalah
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Dalam penelitian ini untuk menghindari pembahasan yang terlalu
melebar dan penulisan yang kurang mengarah dari pokok permasalahan
sehingga sulit untuk mendapatkan satu kesimpulan kongkrit, maka kami
rasa perlu adanya batasan-batasan yang jelas yaitu hanya mendeskripsikan
pemahaman pasangan suami istri tunanetra terhadap keluarga sakinah dan

upaya mereka dalam membentuk keluarga sakinah.

3. Pertanyaan Penelitian
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a. Bagaimana pemahaman pasangan suami istri tunanetra terhadap

keluarga sakinah?

® Amiruddin, Zainal Asikin , Pengantar Metode Penelitian Hukum, ( bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 25.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi ( bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 3



b. Bagaimana Upaya pasangan suami istri tunanetra dalam pembentukan
keluarga sakinah ?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini

&)

adalah :

1. Untuk mengetahui pemahaman pasangan suami istri tunanetra mengenai
keluarga sakinah.

2. Untuk mengetahui upaya pasangan suami istri tunanetra dalam

membentuk keluarga sakinah.

D. Kegunaan Penelitian

1. Diharapkan dapat membuka wacana bagi penulis pada khususnya dan
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pembaca pada umumnya, bahwa betapa pentingnya berkeluaraga, rasa
pengertian, saling menerima kondisi pasangan, tantram dan kuat dalam

menghadapi tiap permasalahan yang ada dalam membentuk keluarga
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2. Sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya
pada pembahasan pasang suami istri tuna netra yang membentuk keluarga

sakinah, kelak dapat dijadikan bahan motipasi bagi penulis dan pembaca.

E. Kerangka pemikiran
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Sebuah keluarga adalah komunitas masyarakat terkecil dan sebuah

keluarga diharapkan akan menjadi sumber mata air kebahagiaan, cinta dan
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kasih sayang seluruh anggota keluarga. Kita semua mendambakan keluarga
yang harmonis dan bahagia, yang serasi dan selaras dalam aspek-aspek
kehidupan yang akan diarungi bersama. Dalam islam, keluarga yang bahagia
itu disebut dengan keluarga yang sakinah (tentram), mawaddah (penuh cinta),
rahmah (kasih sayang). Akan tetapi bagaimana di dalam sebuah keluarga di
huni oleh pasangan suami istri yang tuna netra. Tentunya akan berbeda dan
bisa di bilang sulit untuk mencapai keluarga yang sakinah.

Hidup berumah tangga merupakan tuntutan fitrah manusia sebagai
makhluk sosial. Keluarga atau rumah tangga muslim adalah lembaga
terpenting dalam kehidupan kaum muslimin umumnya dan manhaj amal
Islami khususnya. Ini semua disebabkan karena peran besar yang dimainkan
oleh keluarga, yaitu mencetak dan menumbuhkan generasi masa depan, pilar
penyangga bangunan umat dan perisai penyelamat bagi negara. Maka tidak
berlebihan apabila dikatakan bahwa keluarga merupakan pondasi awal dari
bangunan masyarakat dan bangsa. Oleh karenanya, keselamatan dan
kemurnian rumah tangga adalah faktor penentu bagi keselamatan dan
kemurnian masyarakat, serta sebagai penentu kekuatan, kekokohan, dan
keselamatan dari bangunan negara. Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa
apabila bangunan sebuah rumah tangga hancur maka sebagai konsekuensi
logisnya masyarakat serta negara bisa dipastikan juga akan turut hancur.
Kemudian setiap adanya sekumpulan atau sekelompok manusia yang terdiri
atas dua individu atau lebih, tidak bisa tidak, pasti dibutuhkan keberadaan

seorang pemimpin atau seseorang yang mempunyai wewenang mengatur dan



o
o
m
=3
[1=]
5
i
juk}
3
&
w
-~
3
m
=
=
0
=
w
=
=
m
k.
o
=
&
7=
o]
=
L
o
=
[{e]
=
o
o7
=
o
W
-
T
o
d
=
i
5
o]
=
=
=
=4
m
=
=
=
=
e 1Y
o
o
E-
o
o
3

Lp
Oowm
2o
o @
= | -
©ag
250
S o
o] = |
= =
= ]
c 3
_% o
c
583
=]
% =
B2
4238
3 =8
58 =
p=]
B o@
=1 w
g =]
e | L=
$358
o
=< o
=52
S0F
TE£3
=S 'm
258
ZEa
et
=y
oo
LT e]
558
=g s
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
ol
- o<
o o
L= =
5% 3
)
[ =
B
T &1
sES
@23
N ~@
2 =5
Do m
@ T3
E =
€~ 8
2 8
@
& =2
w
=]
s 3
= E
= E'
Y 5
$ 3
o =
c
= o
o
Q 2
g £
o om
g -]
: W
c
7]
—
c
3
o
w
@
)
=

ik
]
)
W
=
(=]
=
o
=
=]
=1
=2
0
i
o
W
Qe
]
=
o
oW
=
0
@
=
=
=
=
x
it]
e
o
E
=
=
-
=
T
W
3
fa]
8
3
c
3
=
f
3
o
]
5
3
e}
=
18]
=3
=1
-
m
3
")
c
3
o
o
=

)
==
M
=
O
=]
e
ey =
oy =
s =
® o
=1 ©

1
ol
= L
o
= w©
= B
=1 =
CEe
9=
iy =
<
CEs
g_
%
= =
et
o
Q
-
]
o
o
3

o

sekaligus membawahi individu lainnya (tetapi bukan berarti seperti
keberadaan atasan dan bawahan). Demikian juga dengan sebuah keluarga,
karena yang dinamakan keluarga adalah minimal terdiri atas seorang suami
dan seorang istri yang selanjutnya muncul adanya anak atau anak-anak dan
seterusnya. Maka, sudah semestinya di dalam sebuah keluarga juga
dibutuhkan adanya seorang pemimpin keluarga yang tugasnya membimbing
dan mengarahkan sekaligus mencukupi kebutuhan baik itu kebutuhan yang
sifatnya dhohir maupun yang sifatnya batiniyah di dalam rumah tangga
tersebut supaya terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Di
dalam al-Qur’an disebutkan bahwa suami atau ayahlah yang mempuyai tugas

memimipin keluarganya, seperti yang tertulis dalam surat an-Nisa ayat 34:

U an Jo o &1 J55 Lo LT o 20505 O

c - £ . 2. £

I “ e,

Artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki)
Telah menafkahkan sebagian dari harta mereka"’

Sebagai pemimpin keluarga, seorang suami atau ayah mempunyai
tugas dan kewajiban yang tidak ringan yaitu memimpin keluarganya. Dia
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap setiap individu dan apa yang
berhubungan dengannya dalam keluarga tersebut, baik yang berhubungan

dengan lahiriyah, batiniyah, maupun agliyahnya. Yang berhubungan dengan

lahiriyah antara lain seperti kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal,

" 13 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang : Toha Putra,
1975), hal. 114,
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ataupun yang sifatnya sosial seperti kebutuhan berinteraksi dengan
sesamanya dan lain sebagainya. Sedangkan kebutuhan yang berhubungan
dengan batiniyah seperti kebutuhan beragama, kebutuhan agidah atau
kebutuhan tauhid, dsb. Kemudian selanjutnya adalah kebutuhan yang bersifat
agliyah yaitu kebutuhan akan pendidikan.

Perkawinan adalah awal dari terbentuknya sebuah kehidupan baru,
sebuah perjalanan hidup yang akan di arungi oleh dua insan manusia yang
saling mencintai dan menyayangi, dan akan menghasilkan keturunan-
keturunan yang berguna bagi keluarga dan bangsa.

Hasrat untuk memiliki pasangan, menikah dan berkeluarga akan
dimiliki oleh setiap individu yang berada pada masa tahap dewasa awal
termasuk kaum tunanetra. Namun ada faktor yang menjadi penghambat
mereka dalam meperoleh pasangan. Proses interaksi sosial yang tidak
berjalan baik menjadikan kebanyakan tunanetra hanya memiliki sedikit
teman. Bagi tunanetra yang tidak bersekolah, mereka bahkan tidak mengenal
orang lain selain keluarganya. Keadaan itu semakin dipersulit tatkala
sebagian masyarakat mennganggap bahwa ketidak melihatan adalah suatu
kekurangan yang akan mempersulit kehidupan si penyandang maupun
pasangannya. dari sudut pandang masyarakat memiliki keluarga tunanetra,
pasangan tunanetra, menantu laki-laki/perempuan tunanetra adalah hal yang
memalukan. Semua kondisi di atas mengambil andil bagi penghambat

tunanetra dalam mencari pasangan hidupnya.
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Sebelum melangkah kejenjang perkawinan, tentunya seseorang akan
melalui tahap atau proses penentuan calonnya. Ini biasanya dilakukan oleh
para gadis atau pemuda yang beranjak dewasa, begitu juga dengan orang tua
yang harus ikut campur terhadap anak gadisnya untuk memilih dan
menentukan calonnya.

Seperti halnya dengan pasangan suami istri tuna netra ini, mereka
memilih pasangannya dengan cara yang berbeda dari manusia normal
lainnya. Jika kebanyakan orang lain jika memilih calon pendamping hidup,
mereka bisa menilai dengan cara memandang satu sama lain dan melihat
begitu detail mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki, kemudian ke tahap
perkenalan dan seterusnya. Sedangkan pasangan suami istri tuna netra ini
memilih hanya dengan menggunakan instingnya atau perasaannya saja,
Seperti yang telah di utarakan oleh Ibu Neneng Sunengsih, beliau memilih
suaminya hanya dengan cara mendengarkan suara suaminya, jika suaranya
halus tidak keras maka dia tampan dan apabila suaranya besar dan keras
maka dia jelek, begitu tutur bu Neneng Sunengsih. Mereka di pertemukan
lantaran di kenalkan lewat kedua orang tua masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara tentang pemahaman pasangan suami
istri tuna netra, terbagi menjadi dua macam yang dapat peneliti simpulkan:

Pertama; Keluarga sakinah ialah keluarga yang adem ayem, tentram

dan selalu hidup rukun antar sesama anggota.
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Kedua; Tiap permasalahan yang muncul mereka mengatasi dengan
cara saling shering bareng, ngomong dari hati ke hati dan adanya rasa
pengertian diantara sesama anggota keluarga.

Pemahaman mereka tentang keluarga sakinah pada hakikatnya hampir
sama, tiap keluarga pasti akan diterpa masalah-masalah dan tiap keluarga
harus siap menghadapi masalah tersebut dan harus di iringi dengan rasa
pengertian satu sama lain, meskipun ada sedikit perbedaan tentang
pemahaman keluarga sakinah.

Rasa pengertian yang harus diutamakan dalam tiap keluarga menjadi
hal penting dalam pembentukan keluarga sakinah, itu yang dipahami oleh
keluarga tersebut. Peneliti berasumsi perbedaan pemahaman makna keluarga

sakinah yang berarti keluarga yang tenang, tentram, bahagia dan sejahtera
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lahir dan batin tersebut dikarenakan minimnya kadar pengetahuan dan
keilmuan mereka yang hanya lulus sekolah sampai tingkat Sekolah Dasar,

itupun di sekolah khusus orang tunanetra. Dan bisa juga di sebabkan kondisi
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masing-masing pasangan yang tergolong lemah dan tidak normal yang
berimbas pada kondisi keluarga terutama mental mereka yang dihadapkan
pada kehidupan dalam kampung yang masih ada masyarakat yang
memandang lemah keluarga ini.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
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metode penelitian kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau
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status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.®

Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan katagorisasi,

karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.” Dalam menyusun

skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan "yuridis
sosiologis” (social legal research), secara yuridis yang ditela’ah yakni
tentang peraturan dan perundang-undangan Hukum Perdata khususnya
dalam masalah pernikahan. Sedangkan dari sudut pandang sosiologisnya
dengan mengamati pendapat/tanggapan pasangan suami istri tunanetra di
Desa Jalaksana Kec. Jalaksana Kab. Kuningan mengenai Upaya
Pasangan Suami Istri Tuna Netra Dalam Membentuk Keluarga Sakinah.
Dalam penelitian ini dititik beratkan pada identifikasi pendekatan
pernikahan, dengan memperhatikan bagaimana Upaya Pasangan Suami
Istri Tuna Netra Dalam Membentuk Keluarga Sakinah di Desa Jalaksana,

Kecamatan Jalaksana, Kuningan.

8 LKP2M, Research Book For Lkp2m, (Malang : Universitas Islam Negeri

Malang, 2005), hal. 60

% Ridwan, Sekala pengukuran variable-variabel penelitian, (bandung : Alfabet

2003), Hal.
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b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah field research
misis (study lapangan) vyaitu terjun langsung ke lapangan guna
mengadakan penelitian pada objek yang dibahas.™® yakni dimaksudkan
untuk mempelajari secara mendalam mengenai suatu cara unit sosial
tersebut. Dalam hal ini peneliti mencoba memahami berbagai pendapat
pasangan suami istri tuna netra di Desa Jalaksana Kec. Jalaksana Kab.
Kuningan upaya pasangan suami istri tuna netra dalam membentuk

keluarga sakinah.

2. Sumber Data

a. Data primer.

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya’. Yang diperoleh berupa
data emiks dari hasil wawancara dengan pasangan suami istri tunanetra
di Desa Jalaksana Kec. Jalaksana Kab. Kuningan juga para pihak yang

berkompeten.

. Data sekunder.

Data sekunder vyaitu data yang bukan diusahakan sendiri oleh
peneliti data sekunder ini meliputi dokumen-dokumen resmi, buku-
buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, dan

lainnya?. Data sekunder ini membantu peneliti untuk mendapatkan

10 Sytrisno Hadi,. Metodologi Penelitian 1, Fakultas Psikologi (Yogyakarta:

Menara Kudus 1981) hal. 4.

1 Marzuki,. Metodologi Rise (jakarta: BPFE-UII, 1995) hal. 55.
12 Marzuki, Metodologi Rise, (jakarta: BPFE-UII, 1995), hal. 56
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bukti maupun bahan yang akan diteliti, sehingga peneliti dapat
memecahkan atau menyelesaikan suatu penelitian dengan baik karena
didukung dari buku-buku baik yang sudah dipublikasikan maupun yang

belum di publikasikan.*®

&)

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut*. Disini peneliti mengumpulkan data-data dengan
cara langsung terjun terhadap objek yang diteliti yaitu dengan cara

mendatangi lokasi penelitian serta memperhatikan secara langsung
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bagaimana kehidupan keluarga (suami isteri) yang mengalami ketidak
melihatan (tunanetra).

b. Interview
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Interview yang sering juga disebut wawancara atau kuisioner lisan
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adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya dengan si

penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
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3 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus, (Sidoarjo : CV.
Citra Media, 2003)

% Moh Nadzir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal.
175
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(panduan wawancara)’®. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
langsung dengan pasangan suami istri yang mengalami tuna netra.
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas

terpimpin, vyaitu pewawancara hanya membawa pedoman yang

o

merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan terkait
dengan obyek yang diteliti. Jadi dalam hal ini wawancara tidak selalu
dilakukan dalam situasi yang formal, namun dikembangkan pertanyaan-
pertanyaan sesuai alur pembicaraan.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
berstruktur yaitu wawancara hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan. Tentu saja kreatifitas dari peneliti sangat diperlukan bahkan

hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari
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pewawancara. Pewawancara sebagai pengemudi jawaban responden.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah dari asal kata dokumen yang berarti barang-
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barang tertulis didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
skripsi, makalah buku-buku, Kitab-kitab figih ulama’ Syafi’i, dokumen
dan sebagainya®. Yang ada kaitannya dengan objek penelitian yang

akan dikaji.
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> Moh Nadzir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),
hal.193.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) hal.
206.
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4. Metode Analisis Data

Untuk menghindari agar tidak terjadi banyak kesalahan dan untuk
mempermudah pemahaman, maka peneliti dalam menyusun karya ilmiah
ini melakukan Jalaksanaapa upaya di antaranya adalah editing, yaitu
memeriksa kembali data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan,
keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian makna, keterkaitan satu
dengan lainnya, relevansinya, keseragaman satuan dan maksud satuan-
satuan rumus yang ada, guna untuk mengetahui apakah data tersebut sudah
cukup baik dan bisa dipahami serta dapat segera dipersiapkan untuk
keperluan proses berikutnya. Langkah selanjutnya setelah data terkumpul
kemudian peneliti melakukan classifying yakni mengklasifikasikan data-
data yang telah diperoleh agar lebih mudah dalam melakukan pembacaaan
data sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, yaitu dengan jalan
menyusun dan mensistematiskan data-data yang diperoleh dalam rangka
paparan yang sudah direncanakan sebelumnya.

Berikutnya melakukan verifying, yaitu memeriksa kembali data dan
informasi yang diperoleh dari lapangan agar validitasnya bisa terjamin.
Langkah berikutnya adalah analizing, yaitu penganalisaan data agar data
mentah yang telah diperoleh bisa lebih mudah dipahami, kemudian
langkah terakhir yang dilakukan adalah concluding, yakni pengambilan
kesimpulan dari data-data yang telah diolah terlebih dahulu, guna
mendapatkan jawaban dari kegelisahan yang telah dipaparkan dalam latar

belakang.



17

5. Analisis data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisalah data tersebut dapat diberi arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.Data mentah yang
telah dikumpulkan perlu dipilah-pilah dalam kelompok, diadakan kategori,
dilakukan manipulasi serta dikemas sedemikian rupa sehingga data
tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan hipotesa.Dalam
penelitian skripsi ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif komparatif. Analisa data deskriptif merupakan analisa yang
mengembangkan sebuah konsep yang sudah diukur secara cermat dan
Menghimpun fakta tanpa disertai adanya pengujian terhadap

hipotesa'’.Sedangkan ~ analisa  data  komparatif ~ artinya  ingin
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membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-
penyebabnya™®.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis data
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tersebut adalah upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membentuk
keluarga sakinah yang berkembang, khususnya di kalangan suami istri
tunanetra di Desa Jalaksana Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan
yang dalam hal ini adalah sesuai dengan hasil inteview yang diperoleh,
kedua, adalah membandingkan pandangan suami istri tunanetra di Desa

Jalaksana Kecamatan Jalaksana Kabupaten. Kuningan terhadap
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YSofyan Effendi Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta :
LP3ES, 1989), hal. 4.

¥suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.
237.
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permaslahan upaya pasangan suami istri tuna netra dalam membentuk
keluarga sakinah, dan yang ketiga adalah menganalisis data yang diperoleh
secara deduktif, yaitu metode berpikir yang bertitik tolak pada data-data
yang bersifat umum, kemudian diimplikasikan kedalam satuan-satuan
yang lebih khusus. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan pandangan suami istri tunanetra tentang
pembentukan keluarga yang sakinah. Selanjutnya penulis membaca dan
berpikir secara spesifik agar dapat dijadikan sebagai justifikasi (dasar)
untuk pembentukan keluarga yang sakinah di Desa Jalaksana Kecamatan.

Jalaksana Kabupaten Kuningan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran secara garis besar dari penelitian ini,
maka peneliti menguraikannya dalam lima bab, sebagai berikut:

Bab I: Pada bab ini materi yang tersaji dimaksudkan untuk
memberikan suatu pengantar kepada pembaca. Selain itu, dari gambaran latar
belakang masalah dapat diidentifikasi agar masalah juga dapat dirumuskan.
Hasil dari rumusan masalah ini, oleh peneliti dijadikan sebagai bahan tolak
ukur untuk menyelesaikan penelitian ini dan bisa memperoleh hasil yang
berkualitas. Materi yang disajikan meliputi: latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
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Bab Il: Selanjutnya untuk memperoleh hasil yang maksimal dan
untuk mendapat hal yang baru maka, peneliti memasukkan kajian teori
sebagai salah satu perbandingan dari penelitian ini. Dari Kajian teori
diharapkan sedikit memberikan gambaran .atau merumuskan suatu
permasalahan yang ditemukan dalam obejek penelitian. Kajian teori ini
membahas tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan upaya pasangan
suami istri dalam membentuk keluarga sakinah. Sehingga teori tersebut,
dijadikan sebagai alat analisis untuk menjelaskan dan memberikan
interpretasi bagian data yang telah dikumpulkan.

Bab IllI: Merupakan paparan data obyektif yang di dalamnya
mmembahas tentang pandangan seorang suami istri tunanetra dalam
membentuk keluarga sakinah, untuk memperoleh hasil yang benar-benar
akurat berdasarkan pandangan pasangan suami istri tunanetra. Adapun hal-hal
yang terkait dengan itu meliputi: deskripsi objek penelitian yang terdiri dari :
kondisi geografis, kondisi penduduk, kondisi sosial keagamaan, kondisi sosial
pendidikan dan kondisi sosial ekonomi. .

Bab IV: Merupakan analisa data, yang didalamnya membahas tentang
hasil dari penelitian terhadap pasangan suami istri tunanetra dalam
membentuk keluarga yang sakinah. Adapun hal-hal yang terkait dengan itu
meliputi: pemahaman pasangan suami istri dalam upaya membentuk keluarga
yang sakinah adapun di dalamnya erdiri dari faktor pemicu konflik keluarga
dan solusi dalam menghandapi konplik dalam membentuk keluarga yang

sakinah.
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Bab V: Penutup. Disini akan memuat kesimpulan dan saran-saran
sebelumnya dalam penelitian ini. Serta dilanjutkan dengan saran-saran yang
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan |AIN Syekh Murjati Cirebon

secara menyeluruh sesuai dengan isi uraian yang sudah peneliti tulis

yang akan datang.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan [AIN Syekh Murjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan |AIN Syekh Nurjati Cirebon.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah dikemukakan di atas,

maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagaimana uraian

berikut:

1.

Pemahaman pasangan suami isteri tunanetra terhadap keluarga sakinah
yaitu keluarga yang bisa menjaga keharmonisan keluarga, adem, tentrem,
nyaman, merasa aman hidup rukun dengan keluarga, jarang ada masalah
ketika ada masalah dapat di selesaikan dengan kepala dingin, tidak
menyalahi ajaran agama, saling mengerti dan memahami antara
kekurangan dan kelebihan masing-masing.

Upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membentuk keluarga yang
sakinah berbagai cara mereka lakukan untuk terwujudnya keluarga yang
sakinah, seorang suami harus memberikan nafkah kepada anak isteri
mereka lahir batin, ada yang bekerja sebagai seorang guru, tukang pijat,
petani dan lain-lain, Sementara seoarang isteri membantu suaminya.
Saling bekerja sama, saling menghargai, berusaha mengikuti selera
masing-masing, manfaatkan waktu luang untuk keluarga, saling

mengekang emosi, dan adanya kekuatan mental.

85
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat ditarik sejumlah saran

sebagai berikut:

1.

Bagi pasangan suami istri

Meskipun hidup dalam keadaan fisik yang kurang atau mengalami
ketidak melihatan, tetaplah semangat dalam menjalani hidup. Masih
banyak tanggung jawab yang menunggu di depan yang harus kalian lewati
dan hadapi. “Allah maha adil”, itu petikan kata-kata yang dapat peneliti
ambil, tentunya bisa menjadi pemacu bagi keluarga ini untuk menjadi
keluarga yang lebih baik.
Bagi masyarakat

Masyarakat seharusnya tidak memandang rendah dan remeh
terhadap orang yang mengalami tunanetra tubuh, terutama dalam hal ini
orang yang tidak melihat. Masih ada potensi yang di miliki oleh
penyandang tunanetra yang belum tentu di miliki oleh orang normal.
Sebenarnya orang tidak melihat lebih tajam indra perasanya daripada
orang normal lainnya. Kita sama di mata Tuhan hanya tingkat keimanan
yang membedakan kita.
Bagi peneliti selanjutnya

Seyogyanya mampu memahami hasil penelitian ini sebagai
tambahan referensi pengetahuan, mengambil nilai-nilai positif dari
kesempurnaan hasil penelitian ini serta menyempurnakan hal yang dinilai

kurang.
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Adanya fasilitas khusus bagi orang penyandang tunanetra atau

keterbatasan fisik, agar mereka mudah mengakses semua keperluan
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agar mereka tidak dipandang sebelah mata dan rendah oleh menusia

Bagi Pemerintah
normal lainnya.

4.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan [AIN Syekh Murjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan |AIN Syekh Nurjati Cirebon.
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